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Beton bertulang baja merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada 
struktur bangunan, dimana kuat tekan pada beton dan kuat tarik pada baja 
merupakan kombinasi yang saling melengkapi. Namun demikian, baja merupakan 
produk hasil tambang yang tidak dapat diperbaharui dan suatu saat akan habis. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, sebagai alternatif pengganti tulangan baja, 
maka dimamfaatkanlah bambu, dimana bambu merupakan produk alam yang 
renewable, diperoleh dengan mudah, murah, dan memiliki kuat tarik yang tinggi.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kapasitas lentur balok bertulangan 
bambu wulung, dengan membuat balok benda uji sebanyak 12 buah dengan 
ukuran 11 cm x 15 cm x 170 cm. Tiga balok benda uji pertama ditanam tulangan 
bambu wulung takikan tipe V dengan jarak takikan 4 cm dan 5 cm untuk 3 balok 
selanjutnya, selanjutnya tiga balok benda uji ditanam tulangan baja baja Ø 8 mm 
dan tiga balok benda uji tanpa tulangan. Pengujian dilakukan pada umur beton 28 
hari dengan memberikan dua titik beban terpusat pada jarak 1/3 bentang balok 
dari tumpuan.  
Berdasarkan analisis dan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan, kapasitas 
lentur hasil pengujian pada benda uji balok bertulangan bambu wulung takikan 
tipe V dengan jarak takikan 4 cm, 5 cm, dan baja Ø 8 mm secara berturut-turut 
didapat rerata senilai 0,374 tonm, 0,341 tonm dan 0,516 tonm. Kapasitas lentur 
berdasarkan analisis pada benda uji balok bertulangan bambu wulung takikan tipe 
V pada kuat tarik internodia, nodia dan baja Ø 8 mm secara berturut-turut didapat 
senilai 0,454 tonm, 0,378 tonm dan 0,505 tonm. Rasio kapasitas lentur hasil 
pengujian balok bertulangan baja Ø 8 mm dengan balok bertulangan bambu 
wulung takikan 4 cm senilai 1,379, sedangkan dengan balok bertulangan bambu 
wulung takikan 5 cm senilai 1,514. Rasio kapasitas lentur hasil pengujian dengan 
hasil analisis untuk balok bertulangan bambu wulung takikan tipe V jarak takikan 
4 cm dan 5 cm senilai 0,824 dan 0,750 pada kuat tarik internodia, dan pada kuat 
tarik nodia untuk balok bertulangan bambu wulung takikan tipe V jarak takikan 4 
cm dan 5 cm senilai 0,990 dan 0,902, sedangkan pada balok bertulangan baja Ø 8 
mm senilai 1,023. Karena hasil analisis lebih besar, maka kuat tarik leleh bambu 
wulung direduksi sebesar 10,6 % untuk menyeimbangkan dengan hasil pengujian.  
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Concrete reinforced steel is a construction material that is commonly used in 
building structures, where the compressive strength of concrete and the tensile 
strength of steel is a combination that complement each other. However, steel is a  
product of mining which unrenewable and someday will runs out. To resolve 
these constraint, as an alternative solution to replace steel reinforcement, then 
utilized bamboo, where bamboo is a natural product which renewable, easily to 
get, inexpensive, and have a high tensile strength. 
This research was conducted to determine the flexural capacity of the beam with 
wulung bamboo reinforcement, by making beam specimen with a total of 12 
pieces with dimention of 11 cm x 15 cm x 170 cm. Three of the first beam 
specimen planted with wulung bamboo reinforcement notches type V with 
distance 4 cm and 5 cm for the next 3 beam specimen, the next three beam 
specimens planted with Ø 8 mm steel reinforcement and three beam specimen 
unreinforced. Testing was conducted at the age of concrete 28 days with giving 
two concentrated loads points at a distance of 1/3 span beam from the pedestal.  
Based on the analysis and test results can be concluded, the test results of the 
flexural capacity on beam with wulung bamboo reinforcement notches with 
distance 4 cm, 5 cm and steel Ø 8 mm are consecutive obtained a mean of 0.374 
tonm, 0.341 tonm, 0.516  tonm . For the analysis results of the flexural capacity 
on beam with wulung bamboo reinforcement notches type V on yield strength 
internodia, nodia and steel Ø 8 mm are consecutive obtained a mean of 0.454 
tonm, 0.378 tonm and 0.505 tonm. the ratio of the test result flexural capacity on 
beam reinforcement steel Ø 8 mm with wulung bamboo reinforcement notches 
with distance 4 cm obtained of 1.379, while with wulung bamboo reinforcement 
notches with distance 5 cm obtained of 1. 514 .  The ratio of the test result flexural 
capacity with analysis result for beam with wulung bamboo reinforcement notches 
with distance 4 cm, 5 cm obtained of 0.824 and 0.750 on the internodia yield 
strength, and on the nodia yield strength for beam with wulung bamboo 
reinforcement notches with distance 4 cm, 5 cm obtained of 0.990 and 0.902, 
while on beam reinforcement steel Ø 8 mm obtained 1.023. Because the analysis 
results is larger, then the yeild strength of wulung bamboo reduced by 10.6% to 
balance with test results.   
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DAFTAR NOTASI DAN GAMBAR 
 
A = Luas penampang (mm2) 
As = Luas penampang tulangan tarik (mm2) 
Asb = Luas penampang tulangan balans (mm2) 
a = Jarak rerata antara tampang lintang patah dan tumpuan luar yang 
terdekat, diukur pada 4 tempat pada sisi titik dari bentang (m) 
BJ = Berat jenis 
b = Lebar (mm) 
c = Jarak serat tekan garis terluar ke garis netral 
f’c = Kuat tekan beton (MPa) 
fy = Tegangan leleh baja (MPa) 
Gb = Berat air yang volumenya sama dengan volume benda uji kering 
oven (gram) 
Ka = Kadar air bambu (%) 
L = Panjang (mm) 
MOR = Modulus lentur bambu (MPa) 
MOE = Modulus elastisitas bambu (MPa) 
mw = Massa bambu  pada kadar air w (gram) 
Pmaks = Beban maksimal (N) 
t = Tebal (mm) 
Vw = Volume bambu pada kadar air w (cm3) 
Wb = Berat benda uji sebelum di oven (gram) 
Wa = Berat benda uji kering oven (gram) 
//trs  = Kuat tarik sejajar serat (MPa) 
//tks  = Kuat tekan sejajar serat (MPa) 
//t  = Kuat geser sejajar serat (MPa) 
d  = Lendutan proporsional dari benda uji (mm) 
β1 = Konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton 
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